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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah sebuah negara agraris yang telaliri beberapa
pulau besar, beriklim tropis. Hal ini menyebabkasa abanyak variasi
tanaman yang bisa tumbuh dan berkembang di wilayadonesia.
Berdasarkan data yang dimiliki Kantor Pusat Perlindgan Varietas
Tanaman, jumlah varietas tanaman di Indonesia apan@70 varietas, yang
terdiri dari 361 varietas tanaman pangan, 322 tawitanaman hortikultura
dan 87 varietas tanaman perkebunan. Hampir semuatag tanaman
tersebut dapat dimanfaatkan dan diolah untuk kelagen hidup masyarakat

Indonesia.

Salah satu jenis tanaman perkebunan yang juga ail@npbahan
makanan pokok yang biasa dikonsumsi masyarakahési® adalah ubi kayu
atau yang biasa disebut juga singkong. Singkondigsa diolah menjadi
bahan makanan pokok pengganti beras. Hal ini dilek@ singkong juga

memiliki kandungan gizi yang hampir sama dengaaser

Dewasa ini, singkong tidak hanya diolah sebagaiamak pokok saja
melainkan telah diolah menjadi makanan ringan j&ggerti yang dilakukan
oleh masyarakat Provinsi Sumatera Barat khususoya Rukittinggi dan
Kabupaten Agam. Masyarakat di daerah ini sudah lamaagolah singkong

menjadi makanan ringan yang biasa dikenal dengamtaekerupuk sanjai.



Pengolahan singkong menjadi kerupuk sanjai iniktidagitu sulit.

Hal ini dikarenakan singkong hanya diiris, dibasinibu dan di goreng.

Banyaknya permintaan pasar akan penganan khas &anirat ini
mengakibatkan peningkatan jumlah produksi yang shatulakukan oleh
Usaha Kecil Menengah (UKM) ini. Hal ini tentu sajgembuat produsen
kewalahan dalam menyediakan hasil produksinya. émbnya bukan
dikarenakan jumlah bahan baku yang terbatas, nkelaiproses pengolahan
yang memakan waktu lama terutama pada proses s@mgisingkong.
Menurut data yang penulis dapatkan, hampir seludkM di kota
Bukittinggi dan Kabupaten Agam masih melakukan @sogengirisan
singkong secara manual yakni dengan cara menggrigath pisau saja. Hal
ini tentu saja membutuhkan waktu yang cukup lameana dilakukan oleh

tenaga manusia yang sifatnya masih terbatas.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan di lapangemgolahan
dengan cara manual masih tidak efisien dan belwdugtif. Dalam proses
pemotongan manual ini, pengirisan singkong yang akgdikan kerupuk
sanjai dengan bobot 8 kg akan menghabiskan wakimael jam. Lamanya
proses pengirisan singkong ini tentu saja akan hmmgat produksi kerupuk

sanjai tersebut.

Berdasarkan wacana di atas, penulis berkeinginankumembuat
sebuah alat yang bisa lebih meningkatkan tingkediydttivitas dan efisiensi
dalam proses pengolahan singkong menjadi kerupukaisasehingga

selanjutnya dapat diaplikasikan di lapangan gunanibamtu masyarakat,



terutama UKM pengolahan kerupuk sanjai ini. Mesangy akan penulis buat
ini tentunya berbeda dengan mesin yang telah doelusenya. Jika mesin
yang telah ada masih membutuhkan tenaga manusizk unendorong
singkong ke alat pengiris, maka penulis mencoba lon@tmesin pengiris
singkong dengan menggunakan alat pendorong singkeradat pengirisnya
secara otomatis. Hal ini tentu saja akan mengurtamgaga manusia yang
dibutuhkan dan mempercepat proses pengirisan saggievsebut.
Berdasarkan hasil perhitungan yang penulis lakukika, tenaga
manusia hanya mampu mengiris 8 kg singkong dalaktunva jam, maka
mesin rancangan penulis diperkirakan mampu mentikig singkong dalam
jangka waktu 1 menit 30 detik atau sama dengansrigkong dengan waktu
12 menit. Hal ini disebabkan karena mesin ini akanggunakan motor
pendorong otomatis. Perencanaan pembuatan MesigiriBeSingkong ini
termasuk pengujiannya sekaligus sebagai ProyekrAR#A) yang diuraikan
dalam bentuk penelitian yang berjuduRancang Bangun Mesin Pengiris

Singkong “

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diatas maka dapatrdifdasi beberapa
masalah yaitu:
1. Lamanya proses pengirisan singkong yang dilakukeoars
manual.
2. Proses pengirisan singkong secara manual membutuiekeaga

kerja dalam jumlah banyak.



3. Hasil irisan singkong tidak akan sama, baik bentn&upun
ketebalannya, karena dilakukan secara manual dengan
menggunakan pisau yang tentunya berbeda-beda.

4. Tingkat produktifitas yang kecil karena pengirisailakukan
secara manual. Berdasarkan hasil perhitungan yaemulip
lakukan, tenaga manusia hanya mampu mengiris siggko
sebanyak 8 kg saja dalam waktu satu jam.

5. Tingkat keselamatan kerja pengiris singkong secaaual kurang
terjamin. Tajamnya pisau yang digunakan dan kutetghatinya
pekerja dalam mengiris singkong tentunya akan meaRkare
dampak yang tidak baik terhadap hasil pengirisamgksing
tersebut.

6. Adanya kebutuhan produsen akan mesin yang mampuginsen
singkong secara efisien agar produktifitas menihgka

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dibah&asdinmaka penulis

berencana membuat mesin pengiris singkong yangifetidn efisien yang

tentunya sesuai dengan kebutuhan produsen kerapjei tersebut.

C. Batasan Masalah
Melihat banyak masalah yang terdapat pada ideasifimasalah maka

penulis membatasi masalah pada:

1. Pembuatan alat pengiris singkong yaefgktif dan efisien. Efektif dan

efisien yang dimaksud disini adalah proses pengirisan y#adgk



memakan waktu yang lama dan juga hasil produksy yainih berkualitas

seperti ukuran dan bentuk yang sama.

. Pembuatan alat pengiris singkong yang produktif daran digunakan

oleh manusia, sehingga mereka tidak perlu takut d&gn mengalami
kecelakaan selama proses pengirisan singkong iresirMini juga
diharapkan bisa meningkatkan hasil produksi kerupakijai karena
memiliki tingkat produktifitas lebih baik dibandingnaga manual dan

mesin-mesin yang telah ada.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasasalah di atas,

maka penulis merumuskan masaBhgaimana Merancang dan Membuat

Mesin Pengiris Singkong Secara Efektif dan Efisien?

E. Tujuan Proyek Akhir

Adapun tujuan dari pembuatan mesin pemotong singkon dapat

diklasifikasikan menjadi 2 yaitu :

1.

Tujuan secara umum adalah untuk membuat alat persgngkong yang

efektif dan efisien dalam pengolahan singkong ndgahan makanan.

Tujuan secara khusus

a. Membuat rancangan mesin pengiris singkong yangietin efisien.

b. Membuat modifikasi rancangan mesin pengiris singkgaing efesien
dan produktif.

c. Menghitung efisiensi kerja dari mesin yang telaienicanakan.



d. Membuat mesin yang tahan lama.

F. Manfaat Proyek Akhir

Manfaat yang dapat diperoleh setelah melakukanegraihir ini adalah :

1.

Berguna bagi industri rumah tangga dan UKM yang méohkan mesin
ini dalam menunjang kegiatan usaha industri ruraagga.

Berguna bagi para pembaca khususnya yang ingin eteimg dan
memproduksi mesin pengiris singkong.

Berguna bagi penulis sendiri untuk mengembangkan yang didapat
baik teori maupun praktek, serta dapat juga ditemappada bidang

perencanaan dalam suatu pekerjaan.

G. Metode Pembuatan

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalatupae kajian

teori, perancangan dan pembuatan melalui empaegatah, yaitu:

Observasi, yaitu penulisan yang didasari pada y@mg didapat selama
perkuliahan ditambah dengan buku-buku sumber lainmyan

pengambilan data-data di lapangan.

Perancangan, yaitu penulisan yang didasari padaédgang timbul

setelah mengetahui kajian teori dan dari dataggirigan.

Pembuatan, yaitu proses pengerjaan yang dilakukavoikshop dan

labor Jurusan Teknik Mesin UNP.



4. Pengujian, yaitu pengamatan terhadap hasil peraacandan
pembuatan “Mesin Pengiris Singkong” dengan mengkauli Dosen

Pembimbing.





